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ABSTRAK 

 

Rafly Zulfikar, 01011811035. Analisis Hukum Atas Perjanjian Terapeutik Antara 

Dokter Spesialis Mata Dengan Pasien. (Dibimbing Oleh Dahlai Hasyim Dan 

Mardia Ibrahim). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang bagaimana pengaturan 

terkait hubungan hukum antara dokter dengan pasien dalam KuhPerdata dan juga 

Undang-Undang no. 36 Tahun 2009 tentang kesehatan serta perjanjian terapeutik 

antara dokter dengan pasien. 

Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum yuridis normatif 

yakni merupakan salah satu metode penelitian hukum yang menggunakan data 

sekunder dengan teknik pengumpulan data studi kepustakaan kemudian dianalisis 

secara kualitatif. 

Berdasarkan penelitian dalam kasus ini yang penulis fokuskan terhadap 

hubungan hukum terkait dokter dengan pasien dalam perjanjian terapeutik yang 

mana pihak rumah sakit yang bertempat di daerah jakarta pusat dalam melakukan 

operasi terhadap pasien belum terlalu maksimal. Hubungan dalam perjanjian 

terapeutik ini karena ada persetujuan antar dokter dengan pasien yang dimana 

pasien mengeluhkan apa yang dirasakan pasien dan dokter berkewajiban memberi 

tahu apa yang sebenarnya harus dilakukan pleh pasien. 
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ABSTRACT 

 

Rafly Zulfikar, 01011811035. Legal Analysis of Therapeutic Agreements Between 

Eye Specialists and Patients. (Guided by Dahlai Hasyim and Mardia Ibrahim). 

This research aims to find out how the legal relations between doctors and 

patients are regulated in the Civil Code and Law no. 36 of 2009 concerning 

health and therapeutic agreements between doctors and patients. 

The type of research used is normative juridical legal research, which is a 

legal research method that uses secondary data with library study data collection 

techniques and then analyzed qualitatively. 

Based on the research in this case, the author focuses on the legal 

relationship related to doctors and patients in therapeutic agreements where 

hospitals located in the Central Jakarta area in carrying out operations on 

patients have not been optimal. The relationship in this therapeutic agreement is 

because there is an agreement between the doctor and the patient where the 

patient complains about what the patient feels and the doctor is obliged to tell the 

patient what actually needs to be done. 
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